Jurnal Kependudukan Indonesia Volume 19 No. 2 2024
Homepage: https://ejournal.brin.go.id/jki

Jam Kerja Berlebih pada Lansia di Indonesia: Analisis Data Survei
Sosial Ekonomi Nasional Tahun 2023

Excessive Working Hours of Older People in Indonesia: Analysis of the
2023 National Socio-economic Survey

Nisa Ayu Larasati’, Efri Diah Utami
Politeknik Statistika STIS, Indonesia

* Korespondensi penulis: nisaayularasati@gmail.com

ABSTRACT

The rising percentage of older people working for excessive hours in Indonesia requires attention as this
situation may worsen their health. This study aims to analyze the variables that influence older people to work
excessive hours in Indonesia in 2023. This study uses data from the 2023 National Socio-economic Survey
(Susenas) with 71,367 samples and applies the binary logistic regression method for analysis. Results showed
that 26.92% of older people worked excessive hours, predominantly young elderly, those with education levels
higher than elementary school, those without health insurance, urban residents, those working in the trade sector,
those with more than four household members, and those with savings. Furthermore, significant factors are
influencing the excessive working hours among older people include age, health insurance ownership, area of
residence classification, employment sector, and household size. The study suggests that the government and
companies need to collaborate to create elderly-friendly working environments.
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ABSTRAK

Peningkatan persentase lansia dengan jam kerja berlebih di Indonesia perlu mendapat perhatian karena
kondisi ini dapat memperburuk kesehatan lansia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis variabel-variabel
yang memengaruhi lansia untuk bekerja dengan jam kerja berlebih di Indonesia pada tahun 2023. Penelitian ini
menggunakan data Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) tahun 2023 sebanyak 71.367 sampel dan dianalisis
dengan menggunakan metode regresi logistik biner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 26,92% lansia bekerja
dengan jam kerja berlebih, yang didominasi oleh lansia muda, berpendidikan lebih dari SD/sederajat, tidak
memiliki jaminan kesehatan, tinggal di wilayah perkotaan, bekerja di sektor perdagangan, memiliki jumlah
anggota rumah tangga lebih dari empat orang, dan memiliki tabungan. Selain itu, variabel-variabel yang
berpengaruh signifikan terhadap status jam kerja lansia adalah usia, kepemilikan jaminan kesehatan, klasifikasi
wilayah tempat tinggal, sektor pekerjaan, dan jumlah anggota rumah tangga. Kajian ini merekomendasikan kerja
sama antara pemerintah dan perusahaan untuk menciptakan lingkungan kerja yang ramah lansia.
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PENDAHULUAN

Kesehatan adalah kebutuhan mendasar yang
tidak dapat diabaikan dalam perjalanan
kehidupan manusia. Pembangunan kesehatan
merupakan tujuan ketiga dalam Sustainable
Development Goals (SDGs) yaitu menjamin
kehidupan yang sehat dan meningkatkan
kesejahteraan seluruh penduduk semua usia.
Salah satu indikator pembangunan kesehatan
adalah Umur Harapan Hidup saat Lahir (UHH).
Di Indonesia, UHH terus mengalami peningkatan
tiap tahunnya dan mencapai 73,93 pada tahun
2023 (BPS, 2023b). Kondisi ini dapat
menggambarkan  kualitas  kesehatan yang
semakin baik. Namun, kondisi ini sekaligus
menyebabkan adanya peningkatan jumlah dan
proporsi penduduk lanjut usia (lansia) atau
berumur 60 tahun ke atas (BPS, 2022). Situasi ini
ditunjukkan dengan peningkatan persentase
penduduk lansia dalam beberapa tahun terakhir
hingga mencapai 11,75% pada tahun 2023. Hal
ini menyebabkan Indonesia telah memasuki
struktur penduduk tua (ageing population) yang
ditunjukkan dengan persentase lansia yang telah
mencapai 10% (BPS, 2022; BPS, 2023Db).

Salah satu efek dari ageing population adalah
perlambatan pertumbuhan ekonomi. Menurut
Maestas dkk. (2023), sepertiga dari efek total
ageing  population terhadap pertumbuhan
ekonomi dapat dihubungkan dengan perubahan
dalam lapangan kerja per kapita sedangkan
sisanya dengan perubahan
produktivitas tenaga kerja. Salah satu strategi
untuk menghadapi sekaligus
peluang dari kondisi ageing population adalah
peningkatan partisipasi lansia dalam pasar kerja
(OECD, 2015). Partisipasi angkatan kerja lansia
ditengarai dapat berpengaruh positif dan
signifikan pada pertumbuhan ekonomi (Huang
dkk., 2019).

berkaitan

memanfaatkan

Gambar 1 menunjukkan persentase lansia bekerja
di Indonesia yang cenderung mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun, hingga
mencapai puncaknya (53,93%) pada tahun 2023.
Dengan kata lain, lebih dari separuh penduduk
lansia masih bekerja atau aktif dalam kegiatan
perekonomian pada tahun 2023. Kondisi ini
dapat menunjukkan kemandirian kelompok

penduduk ini di usia senja. Namun, perlu pula
diperhatikan bahwa lansia rentan terhadap
permasalahan fisik, jiwa, spiritual, dan kesehatan
akibat  proses  degeneratif (Kementerian
Kesehatan, 2016). Selaras dengan Sustainable
Development Goals (SDGs) tujuan kedelapan,
yaitu mendukung pertumbuhan ekonomi yang
inklusif dan berkelanjutan, tenaga kerja penuh
dan produktif, serta pekerjaan yang layak bagi
semua maka lansia yang bekerja juga sepatutnya
melakukan pekerjaan yang layak.
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Gambar 1. Persentase Lansia yang Bekerja di
Indonesia Tahun 2013-2023
Sumber: BPS (2023c)
Pekerjaan yang layak adalah pekerjaan yang
menjamin setiap pekerjanya untuk bekerja secara
produktif dan terpenuhi hak-hak asasinya sebagai
manusia (BPS, 2023a). Pekerjaan layak
mencakup kesempatan untuk memperoleh
pekerjaan yang produktif dengan memberikan
pendapatan yang adil, keamanan di tempat kerja,
perlindungan sosial untuk pekerja dan
keluarganya (ILO, 2011). Selain itu, pekerjaan
layak memberi kebebasan bagi pekerja untuk
menyatakan mereka,
berorganisasi, dan terlibat dalam keputusan yang
memengaruhi kehidupan mereka. Pekerjaan
layak berperan penting dalam upaya pengentasan

kekhawatiran

kemiskinan dan menjadi cara untuk mencapai
pembangunan yang inklusif, dan
berkelanjutan. Salah satu unsur utama pekerjaan
layak adalah jam kerja yang layak atau jam kerja
yang tidak berlebihan atau kurang. BPS
mendefinisikan pekerjaan dengan jam Kkerja
berlebih (excessive hours) sebagai pekerjaan
yang melebihi 48 jam per minggu (BPS, 2023a).
Definisi ini mengacu pada Konvensi ILO No. 1
Tahun 1919 dan Konvensi ILO No. 30 tahun
1930.

setara,
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Gambar 2 menunjukkan bahwa persentase lansia
seluruh kategori usia yang bekerja dengan jam
kerja berlebih mengalami penurunan selama
tahun 2019-2021, tetapi mulai meningkat pada
tahun 2022 hingga mencapai 20,54% pada tahun
2023. Berdasarkan BPS (2023a), jam kerja
berlebih dapat berdampak buruk bagi mental dan
kesehatan. Jam kerja berlebihan juga dapat
menyebabkan penyakit-penyakit yang rawan
diderita oleh lansia, seperti penyakit tidak
menular, degeneratif, dan yang dipengaruhi usia
seperti jantung, strok, dan diabetes melitus
(Kementerian Kesehatan, 2020). Jam kerja yang
panjang juga dapat meningkatkan risiko terhadap
penyakit jantung koroner dan strok, bahkan
kematian mendadak akibat terlalu banyak bekerja
yang memicu stres berulang (Kiviméki dkk.,
2015b; Steptoe & Kivimdki, 2012), serta
meningkatkan risiko diabetes tipe 2 pada
individu dengan status ekonomi rendah
(Kiviméki dkk., 2015a). Selain itu, jam kerja
yang panjang berpengaruh pada kondisi psikis
seseorang, yaitu kesehatan mental yang buruk
serta level ansietas dan simtom depresi yang
lebih tinggi (Afonso dkk., 2017). Lansia yang
bekerja dengan jam kerja berlebih dapat
mengalami  penurunan kondisi  kesehatan,
terutama karena risiko kesehatan akibat usia yang
sudah tidak lagi muda.

2019 2020 2021 2022 2023

Lansia Muda (60-69 tatun) Lansia Madya (70-79 tatun)

et ansia Tua (80+ tabnm) Lansia

Gambar 2. Persentase Lansia yang Bekerja
dengan Jam Kerja Berlebih di Indonesia Tahun
2019-2023
Sumber: BPS (2023c)

Tingginya partisipasi lansia dalam dunia kerja,
bahkan dengan jam kerja berlebih, dapat
mengindikasikan bahwa tingkat kesejahteraan
mereka  masih  rendah. BPS  (2023c¢)
mengungkapkan bahwa hampir sebagian lansia

tergolong dalam rumah tangga dengan kelompok
pengeluaran 40% terbawah. Tidak
mengherankan jika salah satu faktor yang
memengaruhi lansia tetap bekerja adalah desakan
ekonomi (Junaidi dkk., 2017). Pemerintah
Indonesia  sendiri  telah  memberlakukan
kebijakan untuk meningkatkan kesejahteraan
lansia melalui PP No. 43 Tahun 2004 tentang
Pelaksanaan Upaya Peningkatan Kesejahteraan
Lanjut Usia. Kebijakan ini menjelaskan bahwa
lansia diberikan layanan kesehatan, keagamaan,
mental spiritual, serta prasarana dan penggunaan
fasilitas umum. Selain itu, berbagai program
terkait telah digulirkan, seperti Program
Keluarga Harapan (PKH) komponen lanjut usia,
Program Rehabilitasi Sosial Lanjut Usia
(PROGRES-LU), dan Asistensi Rehabilitasi
Sosial Lanjut Usia (ATENSI-LU) (Kementerian
Sosial, 2020). Meskipun begitu, persentase lansia
yang bekerja dengan jam kerja berlebih masih
terus meningkat hingga tahun 2023.

Situasi lansia masih bekerja dapat dipengaruhi
oleh berbagai hal. Baltes (1987, dalam Hansson
& Carpenter, 1994) mengemukakan bahwa
faktor usia, sejarah, dan nonnormatif dapat
memengaruhi seseorang dalam memutuskan
untuk terus bekerja atau pensiun sepenuhnya.

Sementara itu, Krumboltz dkk. (1976)
menyatakan bahwa  preferensi  pekerjaan
dipengaruhi oleh  warisan genetik dan
kemampuan  khusus, kondisi lingkungan,

pengalaman belajar, dan keterampilan kinerja.
Selanjutnya, kajian Ehrenberg dan Smith (1988)
menemukan bahwa alokasi waktu bekerja dapat
dipengaruhi oleh biaya kesempatan, tingkat
kesejahteraan, dan seperangkat preferensi atau
pilihan individu. Pada konteks Indonesia,
Subanti dkk. (2021) berargumen bahwa
pendidikan, status kepala rumah tangga, gaji,
pendapatan  nonkerja, status  pernikahan,
klasifikasi wilayah tempat tinggal, dan jenis
industri berpengaruh signifikan terhadap jam
kerja lansia. Sementara itu, kajian Andiany dan
Aloysius (2022) menemukan bahwa jenis
kelamin, usia, status kawin, ukuran rumah
tangga, pendidikan, kepemilikan jaminan sosial,
dan sektor pekerjaan berpengaruh signifikan
pada status jam kerja lansia. Kajian lainnya oleh
Nur dan Oktora (2020) menunjukkan bahwa
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status kawin, tempat tinggal, jenis kelamin, usia,
tingkat pendidikan, status dalam keluarga,
jaminan kesehatan, dan keluhan kesehatan
memengaruhi keputusan bekerja lansia secara
signifikan.

Akar permasalahan dari lansia yang bekerja
dengan jam kerja berlebih menjadi hal yang
penting untuk ditelusuri sebab jam kerja berlebih
dapat memperburuk kesehatan, terutama risiko
kesehatan lansia. Sejauh ini, belum banyak
penelitian tentang keputusan bekerja lansia yang
memperhatikan jumlah jam kerja yang berlebih.
Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran umum lansia yang bekerja
dengan jam kerja berlebih dan menganalisis
variabel-variabel yang memengaruhi lansia
untuk bekerja dengan jam kerja berlebih di
Indonesia pada tahun 2023.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan memanfaatkan data cross-sectional dari
hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas)
tahun 2023. Susenas merupakan survei yang
dilakukan oleh BPS setiap tahunnya pada bulan
Maret dan September untuk mengumpulkan data
tentang kondisi sosial ekonomi masyarakat.
Sampel rumah tangga pada Susenas Maret 2023
mencakup 345.000 rumah tangga yang tersebar
di seluruh wilayah Indonesia (34 provinsi dan
514 kabupaten/kota). Penarikan sampel yang
digunakan pada survei ini menggunakan teknik
stratified two stage sampling. Unit analisis
penelitian ini adalah lansia yang bekerja di
Indonesia tahun 2023. Konsep lansia dan bekerja
yang digunakan berdasarkan definisi yang
dilansir oleh BPS, yaitu lansia adalah individu
berusia 60 tahun ke atas sedangkan bekerja
adalah kegiatan ekonomi untuk memperoleh atau
membantu  memperoleh  penghasilan atau
keuntungan selama minimal 1 jam, baik secara
berturut-turut atau tidak terputus maupun
kumulatif, dalam seminggu terakhir atau
seseorang yang memiliki pekerjaan namun
selama seminggu terakhir sementara tidak
bekerja. Dengan batasan definisi tersebut, sampel
pada analisis kajian ini sebesar 71.367 individu.

Variabel dependen yang digunakan bertipe
kategorik, yaitu status jam kerja yang terdiri dari

jam Kkerja tidak berlebih dan jam kerja berlebih.
Konsep jam kerja berlebih yang digunakan
berdasarkan BPS yang mengacu pada Konvensi
ILO No. 1 dan No. 30 yaitu jam kerja lebih dari
48 jam per minggu. Jam kerja yang digunakan
adalah jam kerja dari seluruh pekerjaan
sebagaimana menurut BPS bahwa jumlah jam
kerja seluruh pekerjaan adalah lamanya waktu
dalam jam yang digunakan untuk bekerja dari
seluruh pekerjaan, tidak termasuk jam istirahat
resmi dan jam kerja yang digunakan untuk hal-
hal di luar pekerjaan selama seminggu yang lalu.

Berbagai kajian yang telah dibahas di bagian
sebelumnya menjadi dasar penentuan variabel
independen dalam penelitian ini dengan
memperhatikan ketersediaan data hasil Susenas
tahun 2023. Variabel independen pada kajian ini
mencakup usia, yang dikelompokkan menjadi
tiga kategori, yaitu lansia muda, madya, dan tua
sesuai klasifikasi lansia oleh BPS. Variabel
independen lainnya adalah status wilayah tempat
tinggal dan sektor pekerjaan. Status tempat
tinggal dibagi menjadi perkotaan dan perdesaan
yang memiliki  perbedaan  karakteristik
lingkungan antarwilayah. Sementara itu, variabel
sektor pekerjaan, yang dikelompokkan menjadi
pertanian, jasa, manufaktur, dan perdagangan,
digunakan untuk melihat pengaruh ketersediaan
dan sifat kesempatan pekerjaan terhadap jam
kerja lansia yang berlebih. Berbeda dengan
klasifikasi lapangan usaha oleh BPS, sektor jasa
pada kajian ini dibagi menjadi sektor jasa dan
perdagangan karena adanya perbedaan pola jam
kerja di antara kedua jenis pekerjaan ini (Kinanti,
2015). Jumlah anggota rumah tangga dan tingkat
pendidikan lansia juga menjadi variabel
pengaruh yang digunakan dalam studi ini.
Tingkat pendidikan dikelompokkan menjadi
>SD/sederajat dan <SD/sederajat.
Pengelompokan ini berdasarkan rata-rata lama
sekolah (RLS) lansia sebesar 5,46 tahun pada
tahun 2023 atau setara dengan belum tamat
SD/sederajat. Untuk menggambarkan tingkat
kesejahteraan lansia, kajian ini menggunakan
variabel kepemilikan tabungan dan, kepemilikan
jaminan kesehatan. Jaminan kesehatan dapat
menunjukkan tingkat kesejahteraan lansia
dengan memberi rasa aman dan perlindungan
finansial terhadap risiko kesehatan, terutama
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karena lansia umumnya mengalami penurunan
fungsi tubuh seiring bertambahnya usia. Daftar

variabel yang digunakan pada kajian ini disajikan
pada Tabel 1.

Tabel 1. Daftar Variabel

No. Nama Variabel Kategori Notasi

1 Status jam kerja lansia 0 : Jam kerja tidak berlebih* Y

1 : Jam kerja berlebih
2 Usia 0 : Lansia tua* (80 tahun ke atas)

1 : Lansia madya (70-79 tahun) Dy

2 : Lansia muda (60-69 tahun) Dy,
3 Tingkat pendidikan 0 : >SD/sederajat*

1 : <SD/sederajat D,
4 Kepemilikan jaminan kesehatan 0 : Memiliki*

1 : Tidak memiliki D,
5 Kilasifikasi wilayah tempat tinggal 0 : Perdesaan*

1 : Perkotaan D,
6 Sektor pekerjaan 0 : Pertanian*

1:Jasa Dsq

2 : Manufaktur Ds,

3 : Perdagangan Dgs
7  Jumlah anggota rumah tangga 0 : <4 orang*

1 : >4 orang D¢
8 Kepemilikan tabungan 0 : Memiliki*

1 : Tidak memiliki D,

Keterangan: * = kategori referensi

Kajian ini menggunakan dua jenis teknik analisis,
yaitu analisis deskriptif dan analisis inferensial.
Analisis deskriptif digunakan untuk menjawab
tujuan penelitian pertama, yaitu mengetahui
gambaran umum lansia bekerja dengan jam kerja
berlebih menggunakan tabulasi silang dan peta
tematik. Melalui tabulasi silang, karakteristik
lansia bekerja dengan jam kerja berlebih
ditelusuri dengan meninjau persentase kategori
variabel dependen pada tiap kategori variabel

distribusi lansia bekerja dengan jam kerja
berlebih menurut provinsi. Selanjutnya, analisis
inferensial digunakan untuk menjawab tujuan
penelitian kedua, yaitu menganalisis variabel-
variabel yang memengaruhi lansia bekerja
dengan jam kerja berlebih. Metode yang
digunakan adalah regresi logistik biner dengan
tahapan sebagai berikut:

1. Estimasi parameter pada regresi logistik biner
menggunakan metode maximum likelihood,
dengan model persamaan

) = Bo + B1D11 + B2 D12 + B3Dy + BaD3 + BsDy

+ BeDs1 + B7Dsz + PgDs3 + BoDe + B1oD7

independen. Sementara itu, peta tematik
digunakan untuk memvisualisasikan pola
l ( m(x)
n —
1—m(x)
Keterangan:

Bo : Konstanta

B; : Parameter koefisien regresi dengan j =
1,2,..,10

D, : Variabel usia (lansia madya)

D,, : Variabel usia (lansia muda)

D, : Variabel
(<SD/sederajat)

tingkat  pendidikan

D; :  Variabel kepemilikan
kesehatan (tidak memiliki)

D, : Variabel Kklasifikasi wilayah tempat
tinggal (perkotaan)

Dg, : Variabel sektor pekerjaan (jasa)

Dc, : Variabel sektor pekerjaan (manufaktur)
Dg3 : Variabel sektor pekerjaan
(perdagangan)

jaminan
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D¢ : Variabel jumlah anggota rumah tangga
(>4 orang)

D, : Variabel kepemilikan tabungan (tidak
memiliki)

2. Uji signifikansi parameter secara simultan
dengan uji rasio likelihood untuk mengetahui
apakah variabel-variabel independen dalam
model bersama-sama berpengaruh terhadap
variabel dependen

3. Uji signifikansi parameter secara parsial
dengan uji Wald digunakan untuk mengetahui
signifikansi tiap variabel independen terhadap
variabel dependen.

4. Uji kecocokan model (goodness of fit test)
dengan uji Hosmer dan Lemeshow untuk
mengetahui apakah model regresi logistik
yang terbentuk  telah
menjelaskan  hubungan
dependen dan independen.

5. Interpretasi odds ratio yang diperoleh dari

exp ().

dalam
variabel

sesuai
antara

HASIL DAN PEMBAHASAN

Gambaran Umum Lansia yang Bekerja
dengan Jam Kerja Berlebih di Indonesia

Hasil pengolahan data menunjukkan bahwa
sebagian besar lansia yang bekerja di Indonesia
(73,08%) tidak melakukannya dengan jam kerja
berlebih. Meskipun begitu, masih terdapat
26,92% dari mereka yang bekerja dengan jam
kerja berlebih. Dengan kata lain, pada tahun
2023, satu dari empat lansia di Indonesia terlibat
dalam pekerjaan yang tidak memenuhi standar
kelayakan dari sisi jam kerja. Selanjutnya,
Gambar 3 menyajikan sebaran persentase lansia
yang bekerja dengan jam kerja berlebih
berdasarkan provinsi dengan mengacu pada
proporsi lansia bekerja dengan jam kerja berlebih
di tingkat nasional (26,92%).

B Di atas persentase nasional

Kategori persentase lansia yang bekerja dengan jam kerja berlebih
[ Di bawah persentase nasional

500 1,000 km

Gambar 3. Persentase Lansia yang Bekerja Dengan Jam Kerja Berlebih di Indonesia Tahun 2023
Sumber: Olah data Susenas 2023

Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat 19
provinsi yang memiliki persentase lansia bekerja
dengan jam kerja berlebih di bawah persentase
nasional. Provinsi-provinsi tersebut meliputi
semua provinsi di Pulau Maluku, Provinsi Papua,
sebagian besar provinsi di Pulau Sumatra,
Kalimantan, dan Sulawesi. Papua menjadi
provinsi dengan persentase lansia yang bekerja
dengan jam kerja berlebih terendah di Indonesia
(15,53%). Hasil ini sejalan dengan BPS (2023c)

yang mengemukakan bahwa kurang dari 10%

lansia di Papua yang bekerja dengan jam kerja
>48 jam per minggu pada tahun 2023. Rata-rata
jumlah jam kerja lansia di Papua sebesar 30,26
jam per minggu, lebih rendah daripada rata-rata
jam kerja lansia nasional sebesar 33,26 jam per
minggu (BPS, 2023c). Rendahnya jam kerja
lansia di Papua dapat disebabkan karena sebagian
besar lansia bekerja di sektor pertanian (73,65%).
Proporsi ini jauh lebih tinggi dibandingkan
provinsi-provinsi lainnya, juga pada tingkat
nasional (52,82%) (BPS, 2023c). Kondisi
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rendahnya jam kerja di Papua juga tecermin dari
rendahnya persentase pekerja di seluruh
kelompok usia yang bekerja dengan jam kerja
berlebih di provinsi ini (13,5%). Sebagian besar
penduduk Papua bekerja di sektor pertanian yang
dicirikan oleh durasi kerja yang lebih singkat
(Kinanti, 2015). Selain itu, tidak banyak pilihan
pekerjaan yang dapat dilakukan selain sektor
pertanian di wilayah ini (ILO, 2011). Dapat
dikatakan bahwa rendahnya persentase lansia
yang bekerja dengan jam kerja berlebih di
Provinsi Papua sesuai dengan karakteristik
pekerja di provinsi tersebut.

Selanjutnya, Gambar 3 juga menunjukkan bahwa
provinsi yang memiliki persentase lansia yang
bekerja dengan jam kerja berlebih di atas
persentase nasional sebanyak 15 provinsi.
Provinsi-provinsi tersebut terdiri dari seluruh
provinsi di Pulau Jawa dan Bali serta beberapa
provinsi dari pulau lain, salah satunya adalah
Kalimantan Timur. Provinsi ini menjadi satu-
satunya provinsi dari Pulau Kalimantan yang
memiliki persentase lansia dengan jam kerja
berlebih (37,2%) di atas persentase nasional
sekaligus menjadi provinsi yang memiliki
persentase lansia yang bekerja dengan jam kerja
berlebih paling tinggi di Indonesia. BPS (2023c)
juga menemukan bahwa 30,83% lansia bekerja
dengan jam kerja >48 jam per minggu di
Kalimantan Timur, terbesar kedua di Indonesia
dan melebihi persentase nasional (20,54%).
Provinsi Kalimantan Timur memiliki rata-rata
jumlah jam kerja lansia sebanyak 36,72 jam per

minggu yang melampaui rata-rata nasional
(33,26 jam per minggu) dan menempatkan
provinsi tersebut sebagai peringkat ketiga
tertinggi untuk rata-rata jumlah jam kerja
dibanding provinsi lainnya (BPS, 2023c).

Tabel 2 menyajikan persentase lansia yang
bekerja dengan jam kerja berlebih tertinggi
adalah pada lansia muda (29,01%). Rata-rata
jumlah jam kerja lansia muda adalah 34,67 jam,
lebih besar daripada lansia madya yang memiliki
rata-rata jumlah jam kerja sebesar 29,82 jam, dan
lansia tua yang memiliki rata-rata jumlah jam
kerja terendah yaitu sebesar 25,31 jam (BPS,
2023c). Perbedaan rata-rata jumlah jam kerja
yang dilakukan oleh kelompok lansia yang
berbeda dapat dikaitkan dengan kemampuan
mereka yang berbeda dalam melakukan kegiatan
sehari-hari. Lansia muda masih memiliki kondisi
fisik dan kesehatan yang lebih baik daripada
kelompok lansia lainnya. Risiko kesulitan dalam
melakukan activities of daily living (ADLSs) dan
instrumental activities of daily living (IADL),
baik salah satu atau keduanya, meningkat seiring
pertambahan umur penduduk lansia (Connolly
dkk., 2017). Penuaan pada lansia secara normal
menyebabkan penurunan sistem saraf yang
mengakibatkan menurunnya kemampuan untuk
berpikir, berencana, dan mengingat; penurunan
seperti
memproses, mengingat, dan sensorik; penurunan
kemampuan belajar, kecerdasan, serta penurunan
sistem muskoskeletal (Amarya dkk., 2018).

kemampuan  kognitif kemampuan

Tabel 2. Distribusi Status Jam Kerja Lansia menurut Variabel Independen

Status Jam Kerja Lansia

Variabel Kategori Jam Kerja Jam Kerja Tidak
Berlebih (%) Berlebih (%)
Usia Lansia tua 17,74 82,26
Lansia madya 21,56 78,44
Lansia muda 29,01 70,99
Tingkat pendidikan >SD/sederajat 29,89 70,11
<SD/sederajat 26,01 73,99
Kepemilikan jaminan kesehatan Memiliki 26,88 73,12
Tidak memiliki 27,03 72,97
Klasifikasi wilayah tempat tinggal Perdesaan 23,79 76,21
Perkotaan 30,27 69,73
Sektor pekerjaan Pertanian 20,46 79,54
Jasa 30,08 69,92
Manufaktur 32,17 67,83
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Status Jam Kerja Lansia

Variabel Kategori Jam Kerja Jam Kerja Tidak
Berlebih (%) Berlebih (%)

Perdagangan 47,17 52,83

Jumlah anggota rumah tangga <4 orang 26,57 73,43
>4 orang 27,94 72,06

Kepemilikan tabungan Memiliki 27,79 72,21
Tidak memiliki 26,45 73,55

Berdasarkan tingkat pendidikan, persentase jam kerja >45 jam per minggu (53%) (BPS,

lansia yang bekerja dengan jam kerja berlebih
pada tingkat pendidikan >SD/sederajat dan
<SD/sederajat adalah 29,89% dan 26,01%.
Meskipun tidak berbeda jauh, persentase lansia
dengan pendidikan >SD/sederajat untuk bekerja
dengan jam kerja berlebih lebih tinggi. Hal ini
dapat disebabkan oleh  kondisi lansia
berpendidikan tinggi yang jarang mengambil
keputusan untuk pensiun, kecuali jika mereka
memiliki masalah kesehatan (Cedefop, 2011).
Sejalan dengan hubungan positif antara
pendidikan dan pendapatan, kelompok lansia ini
memilih tetap bekerja karena ingin mendapatkan
pendapatan lebih dan mencegah penurunan
standar hidup mereka.

Persentase lansia yang bekerja dengan jam kerja
berlebih menurut kepemilikan jaminan kesehatan
tidak jauh berbeda antarkategori. Rata-rata jam
kerja lansia yang memiliki jaminan kesehatan
(37,72 jam per minggu) 0,25 jam lebih rendah
daripada rata-rata jam kerja lansia yang tidak
memiliki jaminan kesehatan (37,97 jam per
minggu). Sementara itu, persentase lansia yang
bekerja dengan jam kerja berlebih di perkotaan
lebih tinggi daripada di perdesaan. Temuan ini
sejalan dengan laporan BPS (2023c) yang
menyatakan bahwa persentase lansia di
perkotaan yang bekerja dengan jam kerja >48
jam per minggu lebih tinggi dibanding di
perdesaan.

Berdasarkan sektor pekerjaan, persentase lansia
yang bekerja dengan jam kerja berlebih tertinggi
ditemui di sektor perdagangan
terendah pada sektor pertanian. Hasil ini sejalan
dengan temuan BPS (2023b) yang mendapati
19,71% penduduk berusia 15 tahun ke atas yang
bekerja di sektor pertanian bekerja selama >45
jam per minggu. Sementara itu,
pekerja pada sektor perdagangan bekerja dengan

2023b). Selanjutnya, persentase pekerja dengan
jam kerja berlebih pada lansia yang tinggal di
rumah tangga yang berisi lebih dari 4 orang
sebesar 27,94%, tidak berbeda jauh pada lansia
yang tinggal di rumah tangga dengan <4 orang
(26,57%). Meskipun demikian, terlihat adanya
kecenderungan semakin banyak jumlah anggota
rumah tangga, persentase lansia dengan jam kerja
berlebih juga semakin tinggi. Hal ini dapat
diakibatkan oleh semakin besarnya kebutuhan
rumah tangga seiring dengan banyaknya anggota
rumah tangga sehingga lansia memilih bekerja
dengan jam kerja yang lebih lama. Terakhir,
persentase lansia yang bekerja dengan jam kerja
berlebih menurut kepemilikan tabungan juga
menunjukkan angka yang tidak berbeda jauh.
Rata-rata jam kerja dalam seminggu antara kedua
kelompok ini pun tidak berbeda jauh. Hasil olah
data menunjukkan bahwa rata-rata jam kerja
lansia yang memiliki tabungan (38 jam per
minggu) lebih tinggi 0,33 jam daripada rata-rata
jam kerja lansia yang tidak memiliki tabungan
(37,67 jam per minggu).

Variabel-variabel yang Memengaruhi Lansia
Bekerja dengan Jam Kerja Berlebih di
Indonesia

Tabel 3 menyajikan hasil estimasi parameter
regresi logistik biner untuk melihat seberapa
besar pengaruh variabel independen pada kajian
ini terhadap probabilitas lansia bekerja dengan
jam kerja berlebih di Indonesia.

Tabel 3. Hasil Estimasi Parameter

Variabel B Wald p- Odds
sedangkan value  Ratio
Konstanta - 1074,965 0,000% 0,128
2,058
Usia (lansia 0,283 20,962 0,000% 1,327
madya)
K Usia (lansia 0,631 114,693 0,000* 1,880
mayoritas muda)
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Variabel B Wald p- Odds
value  Ratio

Tingkat 0,022 1,028 0,311 1,022

pendidikan

(>SD/sederajat)

Kepemilikan 0,089

jaminan

kesehatan (tidak

memiliki)

Klasifikasi 0,144

wilayah tempat

tinggal

(perkotaan)

Sektor 0,499

pekerjaan (jasa)

Sektor 0,527

pekerjaan

(manufaktur)

Sektor 1,231

pekerjaan

(perdagangan)

Jumlah anggota 0,081

rumah tangga

(>4 orang)

Kepemilikan 0,006 0,089 0,766 1,006

tabungan (tidak

memiliki)

17,948 0,000* 1,093

49,813  0,000* 1,155

319,595 0,000* 1,648

334,915 0,000* 1,695

2238,147  0,000* 3,424

13,437 0,000* 1,084

Keterangan: * = signifikan pada o = 5%

Berdasarkan hasil estimasi parameter pada Tabel
3, berikut estimasi model regresi logistik biner
yang terbentuk:

7 (x)
In (—) = 2,058 + 0,283D;,

1—7(x)
+0,631D;, + 0,022D,
+0,089D; + 0,144D;
+0,499D%, + 0,527D;,
+1,231D2; + 0,081D
+0,006D,
*signifikan pada a=5%
Setelah estimasi parameter, likelihood ratio test
yang dilakukan menunjukkan bukti yang cukup
untuk menyatakan bahwa minimal terdapat 1
variabel independen yang berpengaruh signifikan
terhadap status jam kerja lansia. Uji Wald juga
menunjukkan bahwa terdapat cukup bukti untuk
menyatakan bahwa usia, kepemilikan jaminan
kesehatan, klasifikasi wilayah tempat tinggal,
sektor pekerjaan, dan jumlah anggota rumah
tangga berpengaruh signifikan secara parsial
terhadap status jam kerja lansia, dengan tingkat
signifikansi 5%. Namun, variabel tingkat
pendidikan dan kepemilikan tabungan tidak

berpengaruh signifikan terhadap status jam kerja
lansia. Selanjutnya, hasil uji Hosmer dan
Lemeshow juga mengindikasikan terdapat cukup
bukti untuk menunjukkan bahwa model regresi
yang digunakan telah sesuai, dengan tingkat
signifikansi 5%. Dengan demikian, model telah
sesuai dalam menjelaskan status jam kerja lansia.

Variabel usia berpengaruh signifikan pada status
jam kerja lansia. Lansia muda memiliki
kecenderungan paling tinggi untuk bekerja
dengan jam kerja berlebih dan kecenderungan
tersebut menurun seiring bertambahnya usia.
Lansia bekerja yang tergolong usia madya
memiliki kecenderungan untuk bekerja dengan
jam kerja berlebih sebesar 1,327 kali daripada
lansia bekerja yang tergolong usia tua, sedangkan
lansia bekerja yang tergolong wusia muda
memiliki kecenderungan untuk bekerja dengan
jam kerja berlebih sebesar 1,88 kali daripada
lansia tua. Temuan ini sejalan dengan kajian
Nababan (2019) yang menyatakan bahwa umur
berpengaruh signifikan pada status jam kerja
lansia. Seiring pertambahan umur, penuaan dapat
menyebabkan menurunnya produktivitas dan
kondisi fisik sehingga para lansia lebih memilih
untuk bekerja part-time (<35 jam per minggu).

Kajian ini juga menemukan bahwa variabel
tingkat pendidikan tidak berpengaruh signifikan
pada status jam kerja lansia. Hasil ini sejalan
dengan studi  Sumarsono (2015) yang
menemukan bahwa pendidikan tidak signifikan
memengaruhi status jam kerja lansia. BPS
(2023c¢) juga melaporkan bahwa proporsi lansia
yang bekerja di sektor informal selalu lebih tinggi
daripada sektor formal pada semua jenjang
pendidikan. Dengan kata lain, lansia yang
lebih
banyak bekerja di sektor informal. Oleh karena
itu, tidak terdapat perbedaan pola jam kerja yang

berpendidikan rendah maupun tinggi

signifikan berdasarkan tingkat pendidikan
sehingga tingkat pendidikan tidak berpengaruh

pada status jam kerja lansia.

Hasil analisis mengindikasikan bahwa variabel
kepemilikan jaminan kesehatan berpengaruh
signifikan terhadap status jam kerja lansia.
Probabilitas lansia yang tidak memiliki jaminan
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kesehatan untuk bekerja dengan jam Kkerja
berlebih adalah 1,093 kali probabilitas lansia
yang memiliki jaminan kesehatan. Kajian Nur
dan Oktora (2020) menjelaskan bahwa jaminan
kesehatan berpengaruh negatif pada keputusan
bekerja lansia. Kondisi ini terlihat dari
kecenderungan bekerja oleh lansia yang tidak
memiliki jaminan kesehatan. Di sisi lain, lansia
yang memiliki jaminan kesehatan memiliki rasa
aman terhadap perlindungan kesehatannya
sehingga cenderung memilih tidak bekerja.
Dengan demikian, lansia yang tidak memiliki
jaminan kesehatan umumnya memilih bekerja,
dan kemungkinan dengan jam kerja berlebih.

Variabel klasifikasi wilayah tempat tinggal
berpengaruh signifikan terhadap status jam kerja
lansia. Kecenderungan lansia di perkotaan untuk
bekerja dengan jam kerja berlebih 1,12 kali
probabilitas lansia di perdesaan. Hasil ini sejalan
dengan studi Sibuea dan Aloysius (2022) serta
Sumarsono (2015) yang menemukan bahwa
lansia di perkotaan memiliki kecenderungan
yang lebih tinggi untuk bekerja penuh waktu
dibanding lansia di perdesaan. Sektor pekerjaan
utama di perdesaan adalah sektor pertanian yang
cenderung mengandalkan fisik. Seiring dengan
semakin melemahnya kondisi fisik lansia seiring
waktu, situasi ini dapat berpengaruh pada
kecenderungan lansia di perdesaan untuk bekerja
paruh waktu (Sumarsono, 2015). Tuntutan
ekonomi dan biaya hidup yang lebih tinggi juga
membuat lansia di perkotaan cenderung bekerja
penuh waktu (Sumarsono, 2015).

Selanjutnya,  variabel = sektor  pekerjaan
berpengaruh signifikan pada status jam kerja
lansia, dengan kecenderungan terbesar untuk
bekerja dengan jam kerja berlebih didapati pada
sektor perdagangan. Lansia yang bekerja di
sektor perdagangan memiliki probabilitas
bekerja jam kerja berlebih 3,424 kali probabilitas
lansia yang bekerja di sektor pertanian. Situasi ini
kemungkinan disebabkan oleh karakteristik
usaha mereka yang umumnya terus beroperasi,
baik dengan maupun tanpa pembeli, bahkan
pekerja di sektor ini umumnya tetap berkegiatan

di luar jam operasional untuk mengontrol dan

mengembangkan usaha dagangnya (Kinanti,
2015; Meiliniawati, 2015). Sementara itu,
probabilitas terendah untuk bekerja dengan jam
kerja berlebih pada sektor pertanian dapat
dipengaruhi oleh kondisi sektor pertanian yang
tidak memiliki jumlah jam kerja yang relatif
stabil karena sangat bergantung pada iklim,
musim, dan cuaca (Subri, 2003 dalam Kinanti,
2015). Pada masa panen, mereka menghabiskan
banyak waktu dalam bekerja, sedangkan waktu
bekerja mereka berkurang bahkan kadang tidak
bekerja sama sekali di luar masa panen.

Variabel jumlah anggota rumah tangga
berpengaruh signifikan terhadap status jam kerja
lansia. Lansia yang tinggal di rumah tangga
dengan jumlah anggota rumah tangga >4 orang
memiliki kecenderungan untuk bekerja dengan
jam kerja berlebih 1,084 kali dibanding lansia
yang tinggal di rumah tangga dengan jumlah
anggota rumah tangga <4 orang. Dengan
demikian, semakin banyak jumlah anggota
rumah tangga maka kecenderungan lansia untuk
bekerja dengan jam kerja berlebih semakin
tinggi. Kajian sebelumnya oleh Yanti dan Sudibia
(2019) juga menemukan bahwa semakin banyak
tanggungan lansia maka jam kerja lansia semakin
tinggi. Ketika jumlah tanggungan banyak maka
kebutuhan yang diperlukan juga banyak sehingga
lansia harus giat bekerja untuk meningkatkan
pendapatan. Di sisi lain,
tanggungan sedikit kebutuhan yang
diperlukan lebih sedikit sehingga jumlah jam
kerja akan berkurang (Putra & Yuliarmi, 2022).

ketika jumlah
maka

Terakhir, variabel kepemilikan tabungan tidak
berpengaruh signifikan pada status jam kerja
lansia. Hasil ini bertolak belakang dengan kajian
Ling dan Chi (2008) yang mengemukakan bahwa
kepemilikan tabungan berpengaruh negatif
secara signifikan pada status bekerja lansia.
Dengan kata lain, lansia cenderung tidak bekerja
ketika mereka memiliki tabungan. Namun, hasil
analisis pada kajian ini menunjukkan bahwa
selisih proporsi lansia yang bekerja dengan jam
kerja Dberlebih tidak berbeda jauh antara
kelompok lansia tanpa dan dengan tabungan.
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KESIMPULAN

Kajian ini menemukan bahwa persentase lansia
yang bekerja dengan jam kerja berlebih di
Indonesia tahun 2023 sebesar 26,92%. Lansia
yang bekerja dengan jam kerja berlebih memiliki
karakteristik yang didominasi oleh lansia muda,
berpendidikan >SD/sederajat, tidak memiliki
jaminan kesehatan, tinggal di wilayah perkotaan,
bekerja di sektor perdagangan, dan memiliki
jumlah anggota rumah tangga >4 orang, dan
memiliki tabungan. Pada pemodelan regresi
logistik biner, variabel-variabel yang
berpengaruh signifikan terhadap status jam kerja
lansia adalah usia, kepemilikan jaminan
kesehatan, klasifikasi wilayah tempat tinggal,
sektor pekerjaan, dan jumlah anggota rumah
tangga.

Hasil kajian ini dapat membantu pemangku
kebijakan dalam merumuskan intervensi yang
lebih terarah. Pemerintah bersama pihak
perusahaan  dapat bekerja sama  untuk
melaksanakan sosialisasi dan program-program
terkait sistem kerja yang mendukung lansia di
tempat kerja. Langkah ini bertujuan untuk
menciptakan lingkungan kerja yang ramah
lansia, misalnya penyesuaian tugas yang sesuai
dengan kapasitas lansia dan fleksibilitas jam
kerja. Hal ini dilakukan terutama di perkotaan
dan pada sektor pekerjaan lansia,
khususnya jasa, manufaktur, dan
perdagangan, yang memiliki kecenderungan
lebih tinggi untuk bekerja dengan jam kerja
berlebih. Selain itu, pemerintah dapat melakukan
sosialisasi tentang pentingnya jaminan kesehatan
di masa tua, misalnya melalui penyuluhan dan
media yang mudah diakses lansia. Pemerintah
juga dapat memperkuat program jaminan
kesehatan nasional (JKN) melalui
berkelanjutan agar tepat sasaran dan efektif
sehingga seluruh lansia dapat mengakses jaminan
kesehatan. Pemenuhan hak-hak pekerja lansia
untuk mendapatkan jaminan kesehatan juga perlu
dilakukan oleh pihak perusahaan.

semua
sektor

evaluasi

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang perlu
diperhatikan. Dari aspek pendekatan penelitian,
kajian ini merupakan penelitian kuantitatif
sehingga tidak mampu menangkap alasan atau
perspektif kualitatif yang dapat memberikan

pemahaman lebih mendalam tentang lansia yang
bekerja dengan jam kerja berlebih. Selain itu,
desain penelitian ini bersifat cross-sectional yang
hanya menggambarkan kondisi pada satu waktu
tertentu sehingga tidak dapat menjelaskan
perubahan pola dari waktu ke waktu.
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